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CURAHAN KATA 

 
Cinta bukanlah suatu kebusukan amoral dari nafsu 

membengkak dalam bisul yang menyebarkan bau anyir 
bagi alam sekitar. 

Cinta bukanlah jeritan emosi yang menggelegak dari 
nafsu-nafsu liar hingga turut tenggelam dalam lumpur 
noda. 

Cinta bukanlah keindahan yang menguar dari debar 
perasaan belaka hingga sirna oleh sebuah perpisahan. 

Cinta dapat ditafsir sebagai kasih nan suci. Kesucian 
cinta senyatanya selalu terpelihara dalam nuansa yang 
suci pula. Sebab cinta adalah anugerah dari tetesan sifat 
Tuhan Yang Maha Suci. Cinta—secara kodrati—niscaya 
bermakna positif selama tidak dikotori oleh getaran-
getaran biologis secara profan atau intrik-intrik birahi 
yang tak terkendali. Lantas, mengapa cinta tak jarang 
diperalat sebagai jurus ‘nggombal’? 

Dunia ini penuh misteri. Cinta kerap blepotan noda. 
Cinta murni kini sangat sulit dialami. Cinta suci justru 
lebih bersemayam dalam lipatan kisah-kisah sastrawi dan 
drama-drama berseri. Seumpama anda membisikkan 
cinta kepada pacar anda, senyatanya nafsu telah 
menguasai anda.  

Cinta bukanlah untuk dibisikkan, apalagi 
diteriakkan. Saya bukan anti cinta, juga bukan penggila 
cinta. Tetapi kata orang, entah siapa, the deepest feeling 
always shows itself in silence. Biarlah cinta yang mengejar-
ngejar saya. Itu pun akan segera saya usir bila ia jenis cinta 
rayuan, cinta nggombal. 
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Dalam serpihan puisi-puisi ini terdapat ragam 
ekspresi cinta dalam balutan rindu membiru dengan 
segenap pengorbanan dan konsekuensinya. 
Bagaimanapun, saya turut prihatin kepada anda yang 
masih terhanyut dalam cinta-cintaan (bukan cinta 
beneran). 

Himpunan puisi ini lahir dari tangan seorang 
pengembara yang terus memburu cinta yang suci, alih-
alih merengkuh cinta berbalutkan birahi. Goresan cinta 
dan kerinduan dalam buku ini diikhtiarkan untuk 
membongkar mitos bahwa untuk menjadi penyair tidak 
harus bercinta berkali-kali dan patah hati berkali-kali. 

Pada bagian akhir dari buku ini, saya selipkan 
untaian kata-kata pilihan dari berbagai sumber dengan 
sedikit penyesuaian. Untaian kata-kata itu dimaksudkan 
dapat menyodok kesadaran pembaca untuk tetap 
semangat dalam menapaki jalan terjal di antara tajamnya 
onak kehidupan. 

 
 

Malang, Mei 2021 
Ahmad Fatoni  
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HIMPUNAN PUISI 

 



 

1 

 

Gincu 

 

senja mengoles gincu di bibirmu 

kupu-kupu tersipu 

derap nafasku tiba-tiba membeku 

di lengkung waktu 

 

begitu senja mulai temaram 

mengajak bulan ke masa silam 

rambut berjuntai bisu di peraduan 

katamu, rindu memang tak harus diteriakkan 

 

udara malam menggores bening kaca 

deru seribu musim memburu makna 

saat gincu itu membekas tanpa kata 
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UNTAIAN KATA 
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Malaikat tak pernah salah. Setan tak pernah benar. 
Manusia bisa salah bisa benar. Maka kita dianjurkan 
saling mengingatkan, bukan saling menyalahkan. 
 
--Gus Mus 
 
 
Uang memang bukan segalanya, tetapi hampir segalanya 
membutuhkan uang. Jatuh cinta memang tidak 
membutuhkan uang, namun tindak lanjut dari 
pernikahan tidaklah murah. 
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Cinta bukanlah suatu kebusukan amoral dari nafsu 
membengkak dalam bisul yang menyebarkan bau anyir bagi 
alam sekitar. 

Cinta bukanlah jeritan emosi yang menggelegak dari nafsu-
nafsu liar hingga turut tenggelam dalam lumpur noda. 

Cinta bukanlah keindahan yang menguar dari debar perasaan 
belaka hingga sirna oleh sebuah perpisahan. 
 


